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Abstrak

Inovasi teknologi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk
ekonomi mikro Islam. Dengan adanya teknologi, pelaku ekonomi mikro Islam dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan transparansi dalam bisnis mereka. Artikel ini akan
mengulas berbagai bentuk inovasi teknologi yang relevan dalam konteks ekonomi mikro Islam,
seperti penggunaan aplikasi keuangan berbasis syariah, dan e-commerce halal. Di samping itu,
artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi serta potensi perkembangan inovasi teknologi
ke depannya untuk mendukung ekonomi mikro Islam yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi Teknologi, Ekonomi Mikro Islam, Aplikasi Keuangan Syariah,
E-Commerce Halal.
Abstract

Technological innovation has had a significant impact in various economic sectors, including Islamic
microeconomics. With technology, Islamic microeconomic actors can increase productivity, efficiency
and transparency in their business. This article will review various forms of technological innovation
that are relevant in the context of Islamic microeconomics, such as the use of sharia-based financial
applications and halal e-commerce. Apart from that, this article also discusses the challenges faced and
the potential for the development of technological innovation in the future to support a more inclusive
and sustainable Islamic microeconomy.

Keywords: Technological Innovation, Islamic Microeconomics, Islamic Financial Applications, Halal

E-Commerce.

Pendahuluan
Perkembangan teknologi yang pesat telah merambah ke berbagai sektor ekonomi,
termasuk ekonomi mikro, yang berperan penting dalam membangun kesejahteraan

masyarakat di tingkat akar rumput. Dalam konteks ekonomi Islam, inovasi teknologi tidak
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hanya menawarkan cara baru untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga
membantu memastikan bahwa aktivitas ekonomi sejalan dengan prinsip-prinsip syariah.
Ekonomi mikro Islam, yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat kecil dan menengah
dengan menerapkan nilai-nilai Islami, menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan akses keuangan, kurangnya pendidikan finansial, dan kesenjangan teknologi.

Dalam era digitalisasi, orang dapat berbagi informasi, berkomunikasi, dan
bertransaksi dengan lebih efektif dan efisien. Teknologi digital telah mendorong
pengembangan aplikasi yang meningkatkan efisiensi, menghemat waktu, dan
meningkatkan kualitas hidup. Sebagai contoh, teknologi digital memungkinkan
penggunaan sistem manajemen informasi yang lebih baik, sistem pembayaran elektronik
yang lebih cepat, serta sistem pendidikan yang lebih interaktif. Era digitalisasi juga telah
mengubah cara kita dalam berbelanja, berhibur, dan bekerja. Dengan adanya e-commerce,
orang-orang dapat berbelanja secara online dan membeli produk dari berbagai tempat
tanpa harus meninggalkan rumah. (Nisa, 2024)

Teknologi digital telah membuka pintu bagi inovasi dalam industri keuangan syariah.
Mulai Pengembangan ekonomi syariah di era digital menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya literasi digital di kalangan
masyarakat yang menjadi target pasar ekonomi syariah. Banyak individu dan pelaku
usaha kecil menengah (UKM) yang belum sepenuhnya memahami atau mengadopsi
teknologi digital, yang menghambat integrasi layanan ekonomi syariah dengan platform
digital. Kurangnya pengetahuan ini dapat mengurangi efektivitas dan jangkauan layanan
keuangan syariah yang berbasis teknologi, seperti fintech syariah, yang seharusnya
mampu memberikan akses lebih luas dan inklusif. (Hakim, 2014)

Dengan hadirnya teknologi, berbagai solusi berbasis syariah kini dapat diakses
secara lebih mudah, mulai dari aplikasi keuangan syariah yang memfasilitasi transaksi
halal yang menghubungkan peminjam dan pemberi pinjaman tanpa riba. Selain itu,
munculnya platform e-commerce halal memungkinkan pelaku usaha mikro untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk mereka secara global. (Hakim,
2014)

Inovasi produk merupakan strategi yang penting untuk memastikan
keberlangsungan dan daya saing UMKM di pasar. Orientasi kewirausahaan mencakup
praktik, proses, dan pengambilan keputusan yang mendorong adopsi elemen-elemen
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baru. Terdapat tiga aspek kewirausahaan yang perlu diperhatikan, yaitu keberanian
mengambil risiko, tindakan proaktif, dan kemampuan untuk selalu berinovasi. Dengan
demikian, pada era digitalisasi ini, penerapan inovasi produk menjadi kunci untuk
memenuhi permintaan pasar yang terus berubah. Inovasi produk perlu
diimplementasikan dengan baik agar dapat memikat minat dari konsumen di pasar yang
semakin terkoneksi secara digital. Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan pasar
saat ini, UMKM perlu mengadopsi strategi inovasi produk agar dapat meningkatkan daya
saing dan kinerja bisnisnya. (Berliana Putri, 2023)

Ekonomi mikro Islam selama ini dihadapkan pada beberapa permasalahan,
termasuk akses yang terbatas ke lembaga keuangan formal yang sesuai syariah,
keterbatasan dalam penguasaan teknologi, serta rendahnya literasi keuangan syariah di
kalangan masyarakatluas. Di sinilah peran inovasi teknologi menjadi signifikan. Teknologi
tidak hanya memungkinkan akses keuangan syariah yang lebih luas, tetapi juga membuka
peluang baru bagi pelaku usaha mikro untuk mengakses berbagai layanan yang
sebelumnya sulit dijangkau. Misalnya, dengan hadirnya platform keuangan syariah
berbasis aplikasi, masyarakat yang tidak memiliki rekening bank dapat melakukan
transaksi keuangan yang sesuai syariah. Di sisi lain, platform peer-to-peer lending
berbasis syariah memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan akses pembiayaan
tanpa perlu khawatir melanggar prinsip-prinsip syariah.

Di tengah perkembangan ekonomi digital, ekonomi mikro Islam dapat
memanfaatkan berbagai inovasi teknologi ini untuk mempercepat pertumbuhan dan
memperluas aksesibilitas keuangan. Penggunaan aplikasi mobile untuk manajemen
keuangan syariah telah memungkinkan transaksi yang lebih mudah dan transparan.
Selain itu, munculnya e-commerce halal memfasilitasi pelaku usaha mikro untuk

memperluas jaringan pemasaran mereka ke pasar yang lebih luas, termasuk di ranah
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global. E-commerce halal ini juga mendukung konsumen Muslim dalam memilih produk
yang sesuai dengan standar syariah, sehingga kepercayaan terhadap produk meningkat.

Selain manfaat tersebut, ekonomi mikro Islam yang berbasis teknologi juga
menghadapi tantangan yang tidak kalah besar. Salah satunya adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa wilayah pedesaan atau daerah terpencil. Selain itu,
literasi digital dan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat masih perlu
ditingkatkan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal. Tantangan ini menuntut
kolaborasi antara pemerintah, pelaku bisnis, dan institusi keuangan syariah untuk
menyediakan pelatihan, infrastruktur, dan regulasi yang memadai dalam mendukung
perkembangan ekonomi mikro Islam berbasis teknologi.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji berbagai inovasi teknologi dalam ekonomi
mikro Islam, menilai dampak positifnya terhadap pemberdayaan ekonomi umat, serta
mengeksplorasi tantangan yang perlu diatasi agar inovasi teknologi ini dapat memberikan
kontribusi yang maksimal. Dengan memahami peran teknologi dalam ekonomi mikro
[slam, diharapkan lebih banyak pihak dapat mendukung perkembangan ekonomi syariah

yang inklusif dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Dalam artikel ini, metode analisis yang digunakan bersifat kualitatif, dengan
pendekatan deskriptif untuk mengkaji peran inovasi teknologi dalam ekonomi mikro
Islam. Data yang digunakan dalam analisis ini diperoleh melalui kajian pustaka dari
berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan literatur
terkait lainnya yang membahas ekonomi mikro Islam dan inovasi teknologi. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali berbagai contoh teknologi yang telah diterapkan dalam
ekonomi mikro Islam, serta menganalisis dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi
umat. Fokus utama dalam analisis ini adalah teknologi keuangan syariah, platform peer-
to-peer lending syariah, dan e-commerce halal, dengan mempertimbangkan tantangan
dan peluang yang ada dalam implementasinya. Selain itu, analisis juga akan mencakup
kajian terhadap berbagai studi kasus yang menunjukkan penerapan teknologi di sektor
ekonomi mikro Islam, serta bagaimana teknologi tersebut mendukung prinsip-prinsip

syariah seperti keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Melalui pendekatan ini,
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diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran teknologi
dalam memperkuat ekonomi mikro Islam dan mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu

diperhatikan untuk mengoptimalkan penggunaannya.

Pembahasan
1. Penggunaan Teknologi Fintech Syariah dalam Transaksi

Inovasi teknologi dalam ekonomi mikro Islam memainkan peran yang sangat
penting dalam mendorong inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi umat. Salah satu
aspek yang semakin berkembang adalah penggunaan teknologi finansial atau fintech yang
berbasis syariah, yang memungkinkan pelaku ekonomi mikro untuk mengakses layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Fintech syariah mengacu pada
pemanfaatan teknologi digital untuk menyediakan produk dan layanan keuangan yang
mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian),
dan maysir (perjudian). Dengan adanya fintech syariah, masyarakat, khususnya pelaku
usaha mikro, dapat menikmati kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan,
meminjam modal, dan mengelola keuangan mereka tanpa melanggar ketentuan syariah.

Fintech, singkatan dari teknologi keuangan, merujuk pada penggunaan teknologi
dan inovasi untuk menyediakan layanan keuangan secara lebih efisien, cepat, dan
terjangkau. Dalam konteks perbankan syariah, fintech memainkan peran penting dalam
memperluas aksesibilitas, meningkatkan efisiensi, dan menyediakan solusi keuangan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. (Setiawati, 2024)

Fintech dalam perbankan syariah mencakup:
a.  Mobile banking dan e-wallet syariah untuk akses keuangan yang mudah.
b.  Peer-to-peer lending syariah untuk pembiayaan tanpa perantara.

c.  Crowdfunding syariah untuk pengumpulan dana dari masyarakat.
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d.  Teknologi blockchain untuk transparansi dan keamanan transaksi.

e.  Kecerdasan buatan dan analisis data untuk layanan yang lebih personal. Fintech
memungkinkan perbankan syariah untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Salah satu bentuk utama fintech syariah yang telah berkembang pesat adalah
layanan pembayaran digital berbasis syariah. Berbagai aplikasi pembayaran yang
mematuhi prinsip syariah seperti Dana, OVO, dan GoPay kini menawarkan produk dan
layanan yang sesuai dengan ketentuan agama Islam. Misalnya, aplikasi pembayaran
tersebut menyediakan opsi untuk melakukan transaksi halal, seperti pembelian produk-
produk yang tidak mengandung unsur riba atau haram, serta memberikan kemudahan
dalam melakukan zakat, infaq, dan sedekah secara digital. Hal ini memungkinkan umat
Muslim untuk lebih mudah memenuhi kewajiban finansial mereka dengan cara yang
sesuai syariah, tanpa harus bergantung pada lembaga keuangan konvensional. (Maharani,
2024)

Selain itu, layanan peer-to-peer (P2P) lending berbasis syariah juga menjadi contoh
inovasi teknologi yang sangat relevan dalam ekonomi mikro Islam. P2P lending syariah
adalah sistem pinjam-meminjam uang yang dilakukan secara langsung antara individu
atau kelompok, dengan perantara platform teknologi yang menjamin transaksi dilakukan
sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu contoh platform P2P lending syariah yang
populer di Indonesia adalah Amartha, yang menghubungkan peminjam di sektor mikro
dengan para investor. Di sini, investor tidak memberikan pinjaman dengan bunga,
melainkan memperoleh bagi hasil yang dihitung berdasarkan prinsip profit sharing yang
adil antara kedua belah pihak. Pendekatan ini tidak hanya menguntungkan bagi pemberi
dan penerima pinjaman, tetapi juga membantu pelaku ekonomi mikro untuk mengakses
pembiayaan yang lebih mudah tanpa bergantung pada sistem perbankan yang berbasis
bunga.

Lebih lanjut, inovasi teknologi dalam e-commerce halal juga berperan besar dalam
meningkatkan daya saing pelaku ekonomi mikro Islam. Platform e-commerce halal,
seperti Zalora Halal, dan Tokopedia dengan kategori produk halal, memfasilitasi penjual
dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariah.
Bagi pelaku usaha mikro, platform e-commerce ini memberikan peluang untuk

memperluas pasar dan meningkatkan volume penjualan tanpa harus khawatir dengan
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ketidakhalalan produk yang ditawarkan. Sistem pembayaran yang disediakan oleh
platform-platform tersebut sering kali berbasis payment gateway yang mendukung
transaksi tanpa unsur riba, sehingga aman bagi konsumen yang ingin berbelanja sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Studi literatur menunjukkan bahwa fintech syariah telah mengalami pertumbuhan
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Fintech syariah menyediakan berbagai layanan
seperti pembayaran digital, pembiayaan peer-to-peer (P2P), dan investasi berbasis
syariah. Fintech syariah mampu meningkatkan inklusi keuangan dengan menjangkau
segmen masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan tradisional.
Ini sangat bermanfaat bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang merupakan
tulang punggung perekonomian banyak negara berkembang. UMKM sering kali kesulitan
mendapatkan akses pembiayaan dari bank tradisional karena persyaratan yang ketat atau
lokasi yang jauh dari pusat keuangan. Dengan adanya fintech syariah, UMKM dapat
memperoleh pembiayaan dengan proses yang lebih sederhana dan cepat, sehingga
mereka bisa berkembang lebih pesat dan berkontribusi lebih besar terhadap
perekonomian. (Ahsani Takwin, 2024)

Namun, meskipun teknologi fintech syariah menawarkan berbagai kemudahan,
tantangan dalam implementasinya tetap ada. Salah satu tantangan terbesar adalah
rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di kalangan sebagian besar masyarakat,
khususnya mereka yang terlibat dalam ekonomi mikro. Banyak pelaku usaha mikro yang
belum sepenuhnya memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
mengoptimalkan bisnis mereka secara syariah. Oleh karena itu, edukasi mengenai
penggunaan aplikasi dan layanan fintech syariah sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi ini dengan cara yang benar dan optimal.

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah pedesaan atau daerah
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terpencil juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. Meskipun teknologi digital
berkembang pesat di kota-kota besar, masih banyak daerah yang belum memiliki akses
yang memadai terhadap internet dan perangkat teknologi. Hal ini membatasi kemampuan
pelaku ekonomi mikro Islam untuk mengakses layanan fintech syariah dan menggunakan
teknologi tersebut untuk pengembangan usaha mereka.

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi fintech syariah dalam ekonomi mikro
[slam menunjukkan potensi besar untuk menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif,
transparan, dan berkelanjutan. Melalui teknologi, ekonomi mikro Islam dapat lebih
mudah mengakses layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, memperluas
pasar melalui e-commerce halal, dan memperoleh pembiayaan yang adil melalui platform
P2P lending syariah. Namun, untuk mencapai potensi tersebut, tantangan-tantangan
seperti literasi keuangan dan infrastruktur teknologi harus diatasi dengan kebijakan yang

tepat dan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat.

2. Tantangan dan Peluang Inovasi dalam Keuangan Islam

Inovasi teknologi dalam ekonomi mikro Islam telah memberikan peluang yang
signifikan untuk meningkatkan inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi umat. Salah
satu bentuk utama inovasi ini adalah hadirnya teknologi keuangan syariah, yang
mencakup berbagai aplikasi dan platform yang memungkinkan masyarakat untuk
mengakses produk keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Teknologi ini
tidak hanya memudahkan pelaku usaha mikro dalam melakukan transaksi, tetapi juga
membuka peluang bagi mereka yang sebelumnya tidak memiliki akses ke lembaga
keuangan formal untuk terlibat dalam perekonomian digital. (Maharani, 2024)

Salah satu contoh inovasi yang berkembang pesat adalah aplikasi keuangan berbasis
syariah. Aplikasi ini menyediakan layanan transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, seperti larangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (judi).
Platform seperti Dana Syariah dan Fintech Syariah memungkinkan individu dan usaha
kecil untuk mengelola keuangan mereka dengan cara yang lebih transparan dan halal.
Sebagai contoh, pengguna dapat melakukan transfer uang, pembayaran tagihan, hingga
investasi dengan instrumen yang sudah dijamin sesuai dengan hukum syariah. Hal ini
tidak hanya meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat Muslim yang lebih memilih

transaksi sesuai syariah, tetapi juga memfasilitasi inklusi keuangan bagi mereka yang
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sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan konvensional.

Namun, meskipun teknologi ini membuka peluang besar, ada beberapa tantangan
yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah tingkat literasi keuangan syariah yang masih
rendah di sebagian besar masyarakat. Banyak orang yang belum sepenuhnya memahami
prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, seperti pengertian zakat, riba, atau cara
menghindari praktik keuangan yang tidak sesuai dengan hukum Islam. Tanpa
pemahaman yang cukup, pengguna mungkin kesulitan untuk memanfaatkan aplikasi
keuangan syariah dengan optimal. Untuk itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif
mengenai keuangan syariah agar masyarakat dapat lebih mudah beradaptasi dengan
teknologi tersebut. (Ahsani Takwin, 2024)

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah juga menjadi
tantangan utama. Meskipun penggunaan aplikasi keuangan syariah semakin berkembang
di kota-kota besar, wilayah pedesaan dan daerah terpencil sering kali mengalami kendala
dalam hal akses internet yang memadai atau perangkat yang diperlukan untuk mengakses
aplikasi tersebut. Infrastruktur yang terbatas ini menjadi hambatan bagi ekonomi mikro
[slam yang ingin memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan usahanya. Oleh karena itu,
peningkatan infrastruktur digital, seperti jaringan internet yang lebih luas dan murah,
menjadi faktor penting untuk mendukung keberhasilan teknologi keuangan syariah di
seluruh wilayah.

Di sisi lain, tantangan yang lebih besar terletak pada regulasi dan kebijakan
pemerintah terkait teknologi keuangan syariah. Meskipun banyak negara, termasuk
Indonesia, telah menciptakan regulasi yang mendukung perkembangan ekonomi syariah,
masih ada celah hukum yang perlu diatasi. Misalnya, beberapa platform peer-to-peer (P2P)
lending berbasis syariah dihadapkan pada kesulitan dalam hal peraturan yang jelas

mengenai pelaksanaan transaksi yang sesuai syariah, yang dapat menghambat
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perkembangan platform tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan regulator
untuk terus menyempurnakan regulasi dan memberikan ruang bagi inovasi teknologi
yang tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. (Eko Sudarmanto, 2024)

Selain aplikasi keuangan, platform peer-to-peer (P2P) lending syariah juga telah
menjadi inovasi yang cukup menarik dalam ekonomi mikro Islam. P2P lending berbasis
syariah memberikan kesempatan kepada individu untuk meminjam dan meminjamkan
dana tanpa mengenakan bunga, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang melarang riba.
Platform seperti Amartha dan RupiahPlus yang menawarkan pembiayaan berbasis bagi
hasil dan tanpa bunga, memberikan peluang bagi usaha kecil dan menengah (UKM) untuk
mendapatkan dana dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. P2P lending syariah ini
telah terbukti membantu banyak pelaku usaha mikro, terutama di sektor pertanian dan
perdagangan kecil, untuk mengakses pembiayaan yang lebih fleksibel dan lebih murah
dibandingkan dengan pinjaman dari bank konvensional.

Namun, meskipun P2P lending syariah membuka peluang besar, tantangannya tetap
ada. Salah satunya adalah masalah kepercayaan. Banyak masyarakat yang masih merasa
ragu untuk menggunakan platform P2P lending karena belum terbiasa dengan sistem ini
atau takut akan risiko yang mungkin timbul, seperti ketidakmampuan peminjam untuk
membayar utang. Untuk itu, transparansi dan sistem manajemen risiko yang baik sangat
diperlukan agar masyarakat merasa aman dalam melakukan transaksi di platform ini.
Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan pengetahuan tentang risiko yang
terlibat dalam pembiayaan syariah, yang memerlukan edukasi yang lebih mendalam
tentang konsep bagi hasil dan prinsip-prinsip yang diterapkan.

Di samping itu, inovasi teknologi dalam e-commerce halal juga memberikan dampak
positif dalam ekonomi mikro Islam. Platform e-commerce halal memungkinkan pelaku
usaha kecil dan menengah untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik nasional maupun
internasional. Produk-produk halal, mulai dari makanan, pakaian, hingga produk
kecantikan, kini dapat dipasarkan melalui platform e-commerce berbasis syariah yang
menjamin kualitas dan kehalalan produk sesuai dengan standar syariah. Contohnya,
platform seperti Hijup dan Zalora menyediakan berbagai produk halal yang dapat
dijangkau oleh konsumen Muslim di seluruh dunia. Hal ini tidak hanya membantu pelaku
usaha mikro untuk meningkatkan volume penjualan, tetapi juga memperkenalkan produk

lokal ke pasar global.
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Namun, e-commerce halal juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal
verifikasi produk dan kepercayaan konsumen. Konsumen sangat berhati-hati dalam
memilih produk halal yang mereka konsumsi, sehingga penting bagi pelaku e-commerce
untuk memastikan bahwa setiap produk yang dijual benar-benar memenuhi standar halal
yang ketat. Oleh karena itu, kolaborasi dengan lembaga sertifikasi halal yang terpercaya
dan transparansi dalam proses produksi menjadi hal yang sangat penting untuk
membangun kepercayaan konsumen.

Secara keseluruhan, meskipun tantangan yang ada cukup besar, peluang yang
ditawarkan oleh inovasi teknologi dalam ekonomi mikro Islam juga sangat menjanjikan.
Dengan adanya regulasi yang lebih baik, peningkatan infrastruktur, dan edukasi yang lebih
intensif tentang keuangan syariah, inovasi teknologi ini dapat berkembang lebih cepat dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi pelaku ekonomi mikro Islam. Melalui
penerapan teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah, ekonomi mikro Islam berpotensi
untuk berkembang pesat, mendorong kesejahteraan umat, dan mewujudkan

perekonomian yang lebih adil dan berkelanjutan.

Simpulan

Inovasi teknologi dalam ekonomi mikro Islam telah membuka berbagai peluang
yang signifikan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi umat, meningkatkan inklusi
keuangan, dan menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan transparan. Teknologi
keuangan syariah, seperti aplikasi keuangan dan platform peer-to-peer lending berbasis
syariah, telah membantu pelaku usaha mikro yang sebelumnya tidak memiliki akses ke
layanan keuangan formal untuk mengelola keuangan mereka dengan cara yang sesuai
prinsip-prinsip syariah. Selain itu, kemunculan e-commerce halal memberikan peluang

besar bagi pelaku usaha mikro untuk memperluas pasar mereka secara global,
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memperkenalkan produk halal dengan kualitas terjamin kepada konsumen.

Namun, meskipun potensi besar tersebut, tantangan yang signifikan juga perlu
dihadapi. Tingkat literasi keuangan syariah yang masih rendah di sebagian besar
masyarakat, keterbatasan infrastruktur digital di beberapa daerah, serta kurangnya
regulasi yang mendukung perkembangan teknologi syariah menjadi hambatan yang perlu
diselesaikan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan syariah,
memperbaiki infrastruktur teknologi, dan menyempurnakan regulasi sangat penting
untuk memaksimalkan potensi inovasi teknologi ini.

Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, institusi keuangan, dan pelaku usaha,
serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai teknologi syariah, diharapkan ekonomi
mikro Islam dapat tumbuh secara inklusif, berkelanjutan, dan memberi manfaat luas bagi
masyarakat. Ke depannya, perkembangan teknologi yang mendukung ekonomi mikro
[slam dapat menjadi katalisator bagi terciptanya perekonomian yang lebih adil,

transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Daftar Pustaka

Ahsani Takwin, D. L. (2024). Inovasi Produk Dan Layanan Keuangan Syariah Di Era Digital.
Ekonomi Dan Bisnis, 208.

Berliana Putri, R. N. (2023). Eksistensi Prinsip Ekonomi Mikro Islam Terhadap
Keberlanjutan Usaha Mikro Di Era Digitalisasi. Of Islamic Ekonomics, Manajement
and Business, 251.

Eko Sudarmanto, S. R. (2024). Transformasi Digital Dalam Keuangan Islam : Peluang dan
Tantangan. [Imiah Ekonomi Islam, 5.

Hakim, A. S. (2014). Penegembangan Ekonomi Syariah : Tantangan Dan Peluang Di Era
Digital. Rumpun Manajemen dan Ekonomi, 144.

Maharani, A. S. (2024). Inovasi Dan Pengembangan Produk Keuangan Syariah :
Tantanagan Dan Prospek Di Era Revolusi Industri 4.0. Edunomika, 3.

Nisa, M. R. (2024). Analisis Inovasi dan Implementasi Peran Ekonomi Syariah Dalam
Mneghadapi Era Digital. Ekonomi Bisnis Islam dan Manajemen, 128.

Setiawati, K. (2024). Inonasi Keuangan Islam : Peran Fintech Dalam Perbankan Syariah.
Ilmu Hukum, 121.

Page 12 of 12
TOMAN: Jurnal Topik Manajemen, Vol. 2, No. 1 Januari 2025



